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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara personal relative deprivation dan 
materialisme. Deprivasi relatif di ukur dengan teori yang dikembangkan dari Crosby dan Materialisme 
diukur dengan teori yang dikembangkan oleh Dittmar. Partisipan dalam penelitian ini adalah emerging 
adulthood dengan rentang usia 18-25 tahun. Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan 
menggunakan survei melalui google form. Dalam menganalisis data menggunakan SPSS 25 for windows. 
Berdasarkan analisis terdapat hubungan positif yang signifikan antara personal relative deprivation dan 
materialisme, dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. Nilai koefisien korelasi yang berada di angka 0.360 
menunjukan bahwa hubungan antar variabel sedang.  
 
Kata kunci: emerging adulthood, materialism, personal relative deprivation 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the relationship between personal relative deprivation and 
materialism. Personal relative deprivation measured by the theory developed from Crosby and 
Materialism measured by a theory developed from Dittmar. Participants in this study were emerging 
adulthoods with an age range of 18-25 years. The research method uses quantitative research type with 
data collection tools using a survey via google form. In analyzing data using SPSS 25 for windows. The 
results of the analysis showed that there was a significant positive relationship between personal 
relative deprivation and materialism. The correlation coefficient value which is at 0.360 indicates that 
the relationship between variables is moderate. 
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PENDAHULUAN 

Perpindahan tahapan perkembangan menimbulkan ketidakstabilan pada diri individu, bahkan dapat 
dikatakan bahwa fase dewasa awal merupakan masa yang paling tidak stabil di dalam perjalanan hidup 
seseorang (Nelson & Barry, 2005). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa masa remaja dan 
masa dewasa awal ketika individu berusia 20-an merupakan periode yang memungkinkan berbagai 
permasalahan lebih banyak muncul, dibandingkan dengan waktu pada fase lainnya (Arnett, 1999).  

Salah satu efek yang ditimbulkan dalam ketidakstabilan individu pada tahap perkembangan ini adalah 
munculnya nilai materialisme yang lebih kuat. Dalam penelitian (Chang & Arkin, 2002) diketahui bahwa 
berbagai nilai materialistik pada umumnya dilibatkan dan bahkan diperkuat dalam proses 
pembentukan identitas dan peran yang lebih jelas dengan individu lainnya pada fase dewasa awal ini. 
Sebagai contoh, dewasa awal menggunakan barang yang berharga sebagai cara mereka dalam 
memperjelas identitas dirinya (Chang & Arkin, 2002) dan sebagai cara untuk menjaga kedekatan 
dengan individu lain. Pada dewasa awal juga menggunakan harta berharga dan materi untuk mengelola 
kondisi psikologis mereka yang tidak menyenangkan yang dapat menyebabkan individu terpengaruh 
materialisme dari lingkungan pada tahap perkembangan ini. 

Materialisme sendiri secara umum didefinisikan sebagai perbedaan individu akibat peristiwa hidup 
yang penuh dengan tekanan (Jiang dkk., 2015). Hal tersebut sebagian terjadi akibat kesalahan persepsi 
bahwa dengan memiliki barang yang diinginkan dapat secara dramatis merubah cara pandang dan 
hubungan individu lain terhadap dirinya serta sejauh mana mereka merasa bahagia dalam hidupnya 
(Richins, 2017). Mengingat bahwa motivasi individu dalam mencari identitas dewasa, keterkaitan, dan 
kondisi hidup yang diinginkan di saat dewasa awal, maka menjadi hal yang masuk akal untuk 
mengasumsikan bahwa dalam dukungannya terhadap nilai, tujuan, dan keyakinan bahwa pentingnya 
memperoleh uang dan harta benda merupakan inti dari penyampaian status kepada individu lain (Hurst 
dkk., 2014). Terdapat berbagai macam faktor psikologis yang berkorelasi dengan materialisme karena 
materialisme memiliki potensi implikasi yang negatif bagi individu maupun masyarakat. Misalnya, 
individu dengan tingkat materialisme yang tinggi akan cenderung memiliki kesejahteraan diri yang 
rendah (Dittmar dkk., 2014), memiliki hutang keuangan yang lebih besar (Gardarsdóttir & Dittmar, 
2012), dan kurang peduli dengan masalah lingkungan (Hurst dkk., 2013). 

Selain beberapa faktor diatas, terdapat salah satu aspek yang menjadi prediktor yang unik dan penting 
terhadap intensitas terhadap keyakinan dan perilaku materialisme, yakni aspek deprivasi relatif 
individu. Deprivasi relatif individu mengacu pada rasa ketidakpuasan dan marah yang dihasilkan dari 
kesadaran bahwa terjadi kesenjangan antara kenyataan dan harapan yang dimiliki oleh seorang 
individu dibandingkan dengan apa yang dimiliki orang lain (Crosby, 1976; Smith dkk., 2012; Smith & 
Pettigrew, 2014). Pengalaman deprivasi relatif pada individu berasal dari proses ketika seorang 
individu membuat perbandingan sosial mengenai suatu hasil, dimana individu tersebut percaya bahwa 
telah dirugikan secara tidak adil dan akibatnya ia merasa marah dan tidak puas (Smith dkk., 2012). Salah 
satu aspek kunci dari proses ini adalah bahwa penilaian secara komparatif dari status seorang individu, 
bukan hanya status objektif atau absolut, dapat menimbulkan rasa ketidakadilan dan marah. Misalnya, 
ketika seorang individu mengetahui bahwa ada rekan kerjanya menghasilkan pekerjaan yang sama 
dengannya tetapi rekan kerjanya mendapatkan gaji yang lebih besar, maka dapat menimbulkan rasa 
ketidakadilan dan kebencian, meskipun mungkin individu tersebut tidak secara “objektif” terdeprivasi 
dalam hal pendapatan absolutnya. Sehingga, bagi individu yang kaya secara finansial pun bisa merasa 
marah dengan nasib hidup mereka, sedangkan bagi individu yang memiliki sumber keuangan yang 
minim kemungkinan juga tidak selalu merasa dirugikan secara tidak adil (Crosby, 1976) 
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Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa aspek status sosial ekonomi yang lebih rendah juga 
berkaitan dengan tingginya materialisme pada individu (Chang & Arkin, 2002; Kasser dkk., 1995; J. W. 
Zhang dkk., 2016). Kasser dkk. (2004) mengemukakan alasan mengapa hal tersebut dapat terjadi 
karena beberapa individu yang secara sosio ekonomi kurang beruntung memiliki kemungkinan untuk 
mengkompensasi perasaan atas ketidakcukupan atau ketidakamanan mereka dengan cara mengadopsi 
nilai dan tujuan materialistis. Namun, individu yang merasa bahwa ia secara relatif terdeprivasi, 
terlepas dari kedudukan material absolut mereka, juga dapat mementingkan bagaimana cara 
mendapatkan uang dan harta benda untuk mengimbangi. 

Perasaan benci atau marah ketika individu mendapatkan sesuatu yang kurang dari apa yang seharusnya 
didapatkan jika dibandingkan dengan individu lainnya, dapat dimaknai bahwa kebencian atau rasa 
marah yang berasal dari perbandingan sosial yang tidak diinginkan memiliki kemungkinan untuk 
membuat beberapa individu berorientasi pada materialisme, bahkan jika individu tersebut secara 
objektif dikategorikan kaya. Analisis tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
membandingkan diri sendiri dengan orang lain merupakan hal yang tidak menyenangkan (Callan dkk., 
2015), individu sering mengadopsi berbagai strategi untuk meminimalkan perasaan kurang secara 
relatif (secara relatif terdeprivasi), seperti salah satunya aktivitas gambling atau perjudian (Smith dkk., 
2012). 

Sebuah studi empiris yang telah dilakukan oleh Smith dkk., (2012) menunjukkan bahwa deprivasi relatif 
memainkan peran penting dalam banyak proses pribadi dan sosial, mulai dari kesehatan fisik dan 
mental, hingga sikap terhadap intergroup dan aksi kolektif. Meskipun secara umum deprivasi relatif 
individu dimaknai sebagai respon situasional terhadap perlakuan kolektif yang tidak adil atau 
ketidakadilan secara individu, deprivasi relatif juga dapat dipahami sebagai perbedaan individu yang 
relatif stabil. Beberapa individu, yang belum tentu mereka benar-benar kekurangan (deprivasi), 
cenderung lebih mengalami deprivasi relatif daripada individu yang lain. Perbedaan seperti itu memang 
terkait dengan hasil yang berarti. Callan dkk., (2008) menemukan bahwa perbedaan individu dalam 
deprivasi relatif individu (seperti perasaan bahwa seseorang tidak mendapatkan apa yang pantas 
didapatkan relatif dengan individu lainnya) menyebabkan perbedaan yang signifikan dalam intensi 
untuk memunculkan perilaku gambling. Bagi individu yang merasa bahwa dirinya relatif terdeprivasi 
maka akan lebih banyak melakukan gambling dibandingkan individu yang tidak memliki persepsi 
tersebut. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mencari tahu hubungan antara deprivasi 
relatif individu dengan materialisme pada dewasa awal. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan sebuah populasi atau sampel tertentu 
untuk diteliti,  dengan metode pengumpulan data berupa survei menggunakan instrument skala 
penelitian dan menggunakan analisis kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah 
ditentukan (Suryanto, dkk., 2012). Penelitian ini menggunakan tipe Eksplanatori. 

Partisipan  

Partisipan penelitian adalah remaja akhir di rentang usia 18-25 tahun. Setelah melakukan proses 
pengumpulan data berdasarkan kriteria, maka diperoleh partisipan sejumlah 153 orang sesuai dengan 
data yang dibutuhkan saat mencari minimal sample menggunakan G power. Pengumpulan data 
dilakukan dalam jaringan (daring) secara sukarela melalui Google Form.  
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Partisipan dalam penelitian ini akan menggunakan non probability sampling melalui metode purposive 
sampling. Responden dalam penelitian ini terdiri dari, perempuan dengan 140 responden atau 91.5% 
dan laki-kaki sebanyak 13 respoden atau sebanyak 8.5%. Rentang usia dari 18 sampai dengan 25 tahun 
dengan usia terbanyak dalam penelitian ini adalah responden diusia 19 tahun dengan 27 respoden atau 
17.6% dan responden paling sedikit ada direntang usia 25 tahun yang hanya ada 7 responden atau 4.6%. 
 
Pengukuran  

Skala Materialisme 

Material Values Scale (MVS) merupakan alat ukur materialisme yang dikembangkan oleh Richins & 
Dawson (1992). Alat ukur materialism memiliki 3 dimensi yaitu success, centrality, happiness. Terdapat 
18 aitem dalam skala ini terdiri dari 10 favorable dan 8 aitem unfavorable. Pada skala ini menggunakan 
butir skala Likert dengan rentang 1 hingga 7. Skor maksimal dari skala ini sebesar 128 dan skor minimal 
sebesar 18. Skala ini memiliki koefisien reliabilitas yang cukup baik (α=.703). 
 
Skala Deprivasi Relatif Individu 
Deprivasi relatif individu Scale (PRDS) merupakan alat ukur deprivasi relatif yang dikembangkan oleh 
Callan, dkk (2011). Pada Deprivasi relatif individu Scale (PRDS) memiliki 1 dimensi yaitu belief. 
Terdapat 5 aitem dalam skala ini terdiri dari 3 aitem favorable dan 2 aitem unfavorable. Pada skala ini 
menggunakan butir skala Likert dengan rentang 1 hingga 6. Skor maksimal dari skala ini sebesar 30 dan 
skor minimal sebesar 5. Skala ini memiliki koefisien reliabilitas yang cukup baik (α=.728). 
 
Analisis Data 

Penulis menggunakan teknik analisa data regresi menggunakan software SPSS 25.0 for windows.  
 

HASIL PENELITIAN 

Hasil survei yang dilakukan oleh peneliti menemukan sebanyak 153 orang sesuai dengan data yang 
dibutuhkan saat mencari minimal sample menggunakan G power. Responden terdiri dari 140 responden 
perempuan atau 91.5% dan laki-kaki sebanyak 13 respoden atau sebanyak 8.5%. Rentang usia dari 18 
sampai dengan 25 tahun dengan usia terbanyak dalam penelitian ini adalah responden diusia 19 tahun 
dengan 27 respoden atau 17.6% dan responden paling sedikit ada direntang usia 25 tahun yang hanya 
ada 7 responden atau 4.6%. 

Data deskriptif yang dilakukan oleh peneliti menemukan variable deprivasi relatif (M= 22.35, SD=3.919 
sedangkan untuk variabel materialisme (M=63.04, SD=11.115).  

Untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antar dua variabel, penelitian ini menggunakan teknik 
analisis korelasi. Hasil analisis uji korelasi tersebut menunjukan bahwa variabel personal relative 
deprivation berkorelasi positif dan cenderung sedang (r(153)=0,360; p=0,000) dengan materialisme. 
Dimana hal tersebut berarti semakin tinggi personal relative deprivation maka materialisme akan 
semakin tinggi pula begitu juga sebaliknya. 

DISKUSI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana hubungan dari dua variabel berdasarkan 
hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu deprivasi relatif personal dan materialisme pada 
emerging adulthood. Hubungan antara personal relative deprivation dan materialisme pada emerging 
adulthood diuji dengan menggunakan teknik statistik korelasi pearson product moment yang mana 
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memiliki hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara personal relative deprivation dan 
materialisme pada emerging adulthood. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai signifikansi hasil uji 
korelasi memiliki nilai sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini sesuai dengan hipotesis awal 
dimana Ha diterima, sedangkan Ho ditolak. 

Dalam Penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan positif antara personal relative deprivation 
terhadap materialisme, yang berarti semakin tinggi personal relative deprivation maka akan semakin 
tinggi materialisme begitu juga dengan sebaliknya. Hal tersebut terjadi karena individu yang 
mempunyai perasaan negatif saat membandingkan diri dengan orang lain dalam konteks ini yaitu 
materialisme. Individu yang meterialistik akan cenderung membandingkan materi yang dia punya 
dengan orang lain dan mengejar hal-hal yang bersifat meterialistik. Sheldon & Kesser (2008) 
mengatakan kepercayaan yang bersifat dasar seperti itu kemudian dapat menyebabkan perasaan 
uncertainty dan insecurity, yang kemudian dapat berkontribusi pada orientasi ekstrinsik. Sebagai 
contoh, individu yang mengalami ancaman finansial atau psikologis cenderung lebih menghargai tujuan 
ekstrinsik seperti uang, penampilan, dan popularitas, dibandingkan dengan tujuan intrinsik seperti 
proses perkembangan, intimacy, dan komunitas. 

Setelah mengetahui hubungan antara personal relative deprivation dan materialisme peneliti melakukan 
uji tambahan untuk mengetahui bagimana korelasi personal relative deprivation dengan success, 
happines, dan centrality yang merupakan dimensi dari materialisme. Ditemukan hubungan yang positif 
dan signifikan antara ketiga dimensi materialisme personal relative deprivation. Hal tersebut terjadi 
karena uang dan harta benda dikaitkan dengan kesuksesan, kekuasaan, dan status sosial, hal-hal 
tersebut secara inheren dihargai oleh manusia dari perspektif psikologi evolusioner (Buss, 1995). 
Namun, individu dengan materialisme yang berlebihan telah dikaitkan dengan penurunan well-being 
seseorang. Meskipun begitu, masih sangat banyak orang yang tertarik untuk memperoleh lebih banyak 
harta materi (Gardarsdóttir & Dittmar, 2012). 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu salah satunya penelitian yang telah dilakukan oleh Kim 
(2017) yang menemukan bahwa responden yang memiliki personal relatif tinggi cenderung 
membelanjakan lebih banyak untuk hal-hal yang mereka inginkan dibandingkan dengan kategori 
respoden yang memiliki personal relative deprivation yang rendah. Hal tersebut menunjukan peran 
personal relative deprivation dalam materialisme terbukti tidak hanya dalam keyakinan, nilai, dan tujuan 
yang egois, tetapi juga dalam preferensi pengeluaran mereka. 

Peneliti lain yang dilakukan oleh Zhang (2015) juga berpendapat bahwa orang-orang yang mempunyai 
Personal relative deprivation akan sangat peduli tentang menghasilkan uang dan memperoleh harta 
materi. Jika individu yang relatif kurang mampu memandang diri mereka sendiri sebagai kekurangan 
sumber daya ekonomi yang mereka inginkan, maka mereka memiliki kecenderungan yang kuat untuk 
harus memperoleh harta meteri. Dibandingkan dengan orang-orang yang tidak merasa relatif 
kekurangan, orang-orang yang relatif tidak merasa kekurangan akan lebih menghargai untuk 
mendapatkan uang dan harta benda. Dapat diketahui bahwa personal relative deprivation mengarah 
pada materialisme  

Materialisme selain dipengaruhi oleh personal relative deprivation juga sering dikaitkan dengan 
kepribadian dan excessive buying. Dalam penelitian Otero-López & Villardefrancos (2013) mengatakan 
materialisme muncul sebagai prediktor utama dari pembelian berlebihan. Tingkat keterbukaan atau 
keramahan yang rendah dan tingkat ekstraversi yang tinggi meningkatkan nilai materialisme.  
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Dalam penelitian ini ditemukan bahwa banyak responden memiliki personal relative deprivation dan 
materialisme yang sedang, dimana hal ini menjelaskan bahwa memang banyak orang yang memiliki 
perasaan subjektif terhadap rasa marah, benci, dan frustrasi dalam menanggapi perbandingan sosial 
negatif dengan orang lain pada emerging adult. Emerging adulthood yang sedang berkembang saat ini 
dengan penuh semangat merangkul materialisme sebagai nilai yang paling penting dalam hidup mereka. 
Penelitian yang dilakukan di Program Penelitian Kelembagaan Koperasi di UCLA menyimpulkan bahwa 
mahasiswa saat ini bekerja keras untuk mendapatkan 'pencapaian finansial' daripada berusaha untuk 
'mengembangkan filosofi hidup yang bermakna' seperti yang dilakukan pendahulunya di tahun 1960-
an (Dreher dkk, 2019). Keinginan seseorang terhadap materi dalam jumlah yang memadai memang 
diperlukan bagi setiap orang untuk bertahan hidup. Namun, dalam masyarakat yang semakin 
materialistis, makna uang dan harta benda jauh melampaui kebutuhan hidup (Podoshen dkk., 2011).  

SIMPULAN 

Berdasarkan serangkaian analisis yang dilakukan, kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini 
adalah variabel personal relative deprivation memiliki hubungan yang signifikan dengan materialisme, 
dimana arah hubungannya adalah positif yang berarti semakin tinggi personal relative deprivation maka 
materialisme akan semakin tinggi begitu juga dengan sebaliknya. 
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